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Abstract

This article aims to describe the concept of tawhid paradigm as a philosophical
foundation in the study of Islamic education philosophy through theological-
normative review. In its implementation, often the concepts and goals of Islamic
education encounter problems that are not coherent with the dogmatic teachings of
Islamic theology, where there are still many educational institutions that lead to
western education. The purpose of this research is to describe the concept of tawhid
which is used as a foundation of Islamic theology in the study of the philosophy of
Islamic education. This research uses a qualitative method through a library research
approach. The data collection technique used by researchers uses a type of content
analysis technique. The results of this study explain that tawhid as the basis of
theological studies in the philosophy of Islamic education provides a concept and idea
not only in the field of education, in its implementation the essence of tawhid also aims
to shape the morality of society, especially in Muslims. Then, the aspects of tawhid and
education have a mutually bound relationship to provide aworldview that is oriented
not only to worldly needs, but also ukhrawi. In epistemology, monotheism as the basis
of theological studies is also the basis of activity for every Muslim and systemically will
be built into a concept of manifesting Islam.
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Abstract

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai konsep paradigma tauhid
sebagai landasan filosofi dalam kajian filsafat pendidikan Islam melalui tinjauan
teologis-normatif. Dalam implmentasinya, seringkali konsep dan tujuan pendidikan
Islam menemui problematika yang tidak koheren dengan ajaran dogmatis teologis
Islam, dimana masih banyak ditemukan institusi-institusi pendidikan yang mengarah
ke pendidikan barat. Adapun tujuan daripada penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan konsep tauhid yang dijadikan sebuah landasan teologi Islam dalam
kajian filsafat pendidikan Islam. Penelitian pada riset ini menggunakan metode
kualitatif melalui pendekatan studi kepustakaan (library research). Adapun teknik
penghimpunan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis teknik analisis
isi (content analysis). Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa tauhid sebagai basis
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kajian teologi dalam filsafat pendidikan Islam memberikan sebuah konsep dan
gagasan tidak hanya dalam bidang pendidikan saja, dalam implementasinya esensi
tauhid juga bertujuan untuk membentuk moralitas dari masyarakat, khususnya pada
kaum muslimin. Kemudian, aspek tauhid dan pendidikan memiliki relasi yang saling
terikat untuk memberikan sebuah pandangan hidup (worldview) yang berorientasi
tidak hanya kepada keperluan duniawi saja, namun juga ukhrawi. Secara
epistemologis, tauhid sebagai basis kajian teologi juga menjadi landasan aktivitas
bagi setiap kaum muslimin dan secara sistemik akan terbangun menjadi sebuah
konsep manifestasi Islam.

Kata Kunci: Paradigma; Tauhid: Filsafat Pendidikan Islam.
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A. Pendahuluan

Diskursus mengenai pendidikan dan relasinya dengan manusia dalam konteks
ideologi pendidikan, khususnya pada ruang lingkup pendidikan Islam setidaknya
memerlukan suatu pendekatan yang seimbang sehingga memungkinkan adanya
sebuah kajian komparasi (Ardiwansyah et al.,, 2023; Arif, 2016; Rosyada, 2004;
Zarkasyi, 2013). Pendekatan akan menjadi seimbang jika Islam diletakkan tidak
hanya sebagai agama dalam arti yang sempit, maknanya Islam tidak hanya
membahas mengenai persoalan syariah saja (Kusumastuti, 2020; Qosim Nurshela
Dzulhadi, 2015). Identitas suatu ideologi dan peradaban dapat ditemukan secara
fundamental melalui teori pandangan hidup (worldview) yang sejatinya merupakan
asas dari setiap peradaban (Husaini, 2013). Oleh karena itu, Islam hadir di dunia
tidak hanya sebatas agama yang mengajarkan mengenai akidah dan syariah saja,
namun Islam juga hadir sebagai peradaban yang holistik sehingga memberikan
nuansa gaya hidup yang islami di dalam kehidupan manusia dan memberikan esensi
dalam kehidupan bermasyarakat secara luas (Gufron et al,, 2020). Islam juga hadir
sebagai sumber pengetahuan yang akan melahirkan banyak disiplin ilmu,
pendidikan merupakan salah satu wahana (Rihlah) dalam upaya mendekatkan diri
manusia dengan pencipta-Nya (Faishol et al., 2022; Muhidin et al.,, 2021).

Berkembangnya ilmu pengetahuan yang telah menjalar ke seluruh aspek
kehidupan manusia membuat peradaban semakin maju dan berkembang. Semakin
berkembang pikiran dan ilmu, semakin takjub -manusia- melihat keajaiban ilmu
yang dapat dikembangkan menjadi sebuah produk tersebut . Terlebih ketika ummat
manusia itu telah memberikan sebuah inovasi dan terobosan baru dalam membantu
aktivitas-aktivitas manusia yang ada (Fawaid et al., 2024; Rafliyanto & Mukhlis,
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2023b; Rahayu et al., 2022). Dan pada dasarnya, manusia memiliki keutuhan dan
keinginan yang bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan yang dijalaninya, baik di
dunia maupun di akhirat. Maka dari itu, manusia dalam setiap zamannya dituntut
untuk selalu berinovatif, berkreasi dan bersiap dalam menghadapi perubahan yang
terus terjadi pada setiap masanya. Untuk merespon akan fenomena tersebut,
manusia berlomba-lomba untuk mengembangkan kualitas pendidikan ke arah yang
lebih baik. Dalam konteks kemasyarakatan, pendidikan telah diterima tanpa adanya
kewaspadaan dari berbagai pihak (Teguh, 2017). Pendidikan telah menjadi dogma
yang tidak perlu dipertanyakan esensinya. Dari dogma tersebut munculah berbagai
perspektif, paradigma yang melahirkan persoalan-persoalan serta dinamika dasar
dalam pendidikan.

Pendidikan dalam kehidupan manusia memiliki korelasi yang saling terikat
satu sama lain, karena tugas dan fungsi bidang pendidikan adalah untuk mencetak
sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas (Bafadhol, 2017; Hastutie et al,,
2024; Setiawan, 2019). Itulah sebabnya jika dianalisis secara yuridis dalam
ketentuan umum pasal 1 UU no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan bahwa, pendidikan adalah sebuah usaha secara sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Basyit, 2020). Maka dari itu, penting bagi seluruh pemangku kebijakan pada
bidang pendidikan untuk mendiskusikan reformasi pendidikan ke arah yang lebih
baik.

Seiring dengan berkembangnya zaman, perubahan dalam diskursus
pendidikan senantiasa berkembang secara fluktuatif, baik dari zaman Kklasik,
kontemporer hingga modern. Dan dari masa ke masa itulah banyak para pakar
maupun tokoh yang senantiasa berusaha untuk melahirkan ide maupun gagasan
baru mengenai bidang pendidikan, khususnya pada pembahasan ini adalah tentang
pendidikan Islam (Ahmad Syauqi Fuady & Samsudin, 2023). Senada dengan itu,
Paulo Freire menjelaskan bahwa pemikiran itu ada sifat pengetahuan yang benar-
benar baru yang sebelumya belum ada ataupun pemikiran-pemikiran yang sifatnya
pengembangan atau diadakan inovasi dari pemikiran yang ada (Freire, 1998). Hal
ini dilakukan agar supaya pendidikan benar-benar mengena pada sasaran, yakni
dapat bermanfaat dalam kehidupan terlebih lagi supaya peradaban yang ada
semakin maju dan berkembang.

Pendidikan Islam, sebagaimana pendidikan pada umumnya yang
mengusahakan suatu pembentukan kepribadian pada manusia haruslah melalui
berbagai proses yang panjang dengan kemungkinan hasilnya yang tidak dapat
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diketahui dengan segera (Firmansyah, 2022; Mansur et al., 2022; R. A. Suryadi,
2018). Islam memandang, bahwa pendidikan memiliki keterikatan antara manusia
(habluminannas) dengan Tuhan (habluminallah). Dengan kata lain, pendidikan
Islam adalah sebuah upaya untuk membentuk pribadi manusia yang taat kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan senantiasa berakhlak baik kepada sesama manusia.
Dalam pandangan Islam, pendidikan juga tidak hanya menitikberatkan pada aspek
tauhid, muamalah, akhlak, syariah saja, namun juga kepada ilmu-ilmu umum lainnya
seperti fisika, kimia, kedokteran, hukum dan lain sebagainya.

Islam juga memandang pendidikan sebagai salah satu aktivitas wajib yang
harus diikuti oleh seluruh ummat manusia dan berlangsung sepanjang hayat
(Muslim et al., 2017). Senada dengan itu, Al Ghazali di dalam kitabnya “lhya’
Ulumuddin” menjelaskan, bahwa pencarian ilmu sebagai bentuk ibadah. Mereka
percaya bahwa belajar dan mengajar adalah kewajiban setiap muslim, dan ilmu
yang diperoleh harus digunakan untuk kebaikan dan bermanfaat bagi masyarakat
(Rafliyanto & Mukhlis, 2023a). Al-Farabi menggarisbawahi pentingnya pendidikan
karakter, beliau berpendapat bahwa pendidikan harus tidak hanya mengajarkan
pengetahuan, tetapi juga membentuk moralitas dan adab peserta didik. Namun,
dalam perkembangannya, diskursus mengenai kajian pendidikan Islam juga telah
dipengaruhi oleh beberapa pemikir muslim maupun barat, yang kemudian
berkembang menjadi sebuah kajian lebih mendalam mengenai ilmu pendidikan
Islam (Gunawan, 2014).

Jika diejlaskan secara filosofis, pendidikan juga dirangkai melaluki gagasan-
gagasan yang dijadikan titik tolak dalam merumuskan konsep-konsep pendidikan.
Pendidikan bukan hanya sekedar proses belajar dan mengajar saja, namun
pendidikan merupakan keselarasan jiwa yang membentuk karakter manusia
(Wahyudin & Zohriah, 2023). Oleh karena itu, pada dasarnya pendidikan
mengemban tanggung jawab secara menyeluruh kepada seluruh aspek kehidupan
ummat manusia untuk memecahkan problematika serta dinamika yang dialami oleh
ummat manusia. Namun dalam realita dan implementasinya sendiri, tidak sedikit
masih ada problematika yang dihadapi di dalam ruang lingkup pendidikan Islam,
salah satunya adalah problematika mengenai konsep dan tujuan dari pendidikan
I[slam (Minarti, 2016; D. Wahyudi & Kurniasih, 2021). Hal ini tentu menjadi sebuah
kesenjangan yang dihadapi oleh masyarakat, dimana seharusnya konsep
pendidikan Islam yang merujuk pada aspek-aspek teologis Islam justru dalam
implementasinya berbanding terbalik karena masih merujuk pada konsep
pendidikan Barat (Hatim, 2019; Panjaitan, 2023). Permasalahan kedua yang
menjadi kesenjangan terhadap penelitian ini adalah mengenai orientasi pendidik
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yang tidak merujuk pada konsep pendidikan Islam, sehingga menyebabkan dis-
orientasi (Lestari & Masyithoh, 2023; Rozi, 2019).

Adapun beberapa problematika lain yang sering dijumpai di dalam diskursus
pendidikan, yaitu masih banyaknya pemahaman yang keliru (miss conception)
mengenai sebuah konsep dari Pendidikan Islam, sehingga dalam implementasinya
tidak memiliki pengaruh apapun terhadap kehidupan sehari-hari peserta didik.
Adapun beberapa argumen yang melandasi pemikiran ini, antara lain, karena
adanya anggapan bahwa dalam pendidikan Islam hanya membahas tentang materi
agama. Sehingga tidak mempelajari ilmu-ilmu modern yang sedang berkembang
saatini (Hamidah, 2021). Hal ini mengakibatkan disintegrasi berpikir dan membuat
umat Islam tertinggal dengan peradaban bangsa barat. Problematika kedua,
pendidikan Islam masih memisahkan antara ilmu umum dengan ilmu agama.
Akibatnya dari kekeliuran pemahaman itu, bahwa aspek agama hanya dijadikan
sebagai konsep ibadah (syariah) saja bukan sebagai tindakan yang bisa
diaplikasikan di dalam kehidupan ummat manusia.

Contoh sederhananya adalah, telah jelas di dalam berbagai buku dan jurnal
bahwa dalam tujuan pendidikan Islam peserta didik diarahkan untuk menjadi
manusia yang baik dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, namun pada masa
sekarang ini, pendidik -dalam pendidikan Islam- mengarahkan peserta didik untuk
bisa hanya mendapat nilai yang bagus, kemudian mendapatkan penghasilan yang
banyak, jadi mereka -peserta didik saat ini- di didik untuk menjadi peserta didik
yang materialis. Hal tersebut juga karena kurangnya pemahaman akan nilai-nilai
teologis keagamaan -Islam- dalam implementasinya di dalam pendidikan Islam,
sehingga tampak memberikan dekonstruksi dalam perkembangan pendidikan
[slam, para pendidik dan pemangku kebijakan tampak bias dan ambivalen terhadap
problematika yang terjadi di dalam ruang lingkup pendidikan Islam (Jafri, 2021).
Hal inilah tentu harus menjadi evaluasi bersama bagi para pemangku kebijakan
pendidikan, dimana perlu adanya pembinaan dan revitalisasi konsep mengenai
filsafat pendidikan Islam.

Filsafat dalam diskurus Islamic studies, dipahami sebagai sesuatu hal yang
dilakukan melalui serangkaian berpikir para filsuf tentang suatu fenomena dalam
dunia pendidikan yang didasarkan pada diskursus keislaman yang menekankan
pada aspek rasional dan empiris (Bayrakli, 2004; A. Suryadi, 2024). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa filsafat pendidikan bukanlah pemikiran yang liberal tanpa
memperhatikan aspek-aspek tertentu (Fahira et al., 2023; Marimba, 2010). Secara
terminologi umum, filsafat pendidikan Islam merupakan konsep berpikir mengenai
arah pendidikan Islam yang berlandaskan terhadap basis teologis keagamaan Islam,
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di dalamnya juga terdapat mengenai pembahasan jiwa, kemampuan manusia yang
diintegrasikan melalui Al-Quran dan Sunnah.

Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh Abuddin Nata dalam
bukunya ‘Ilmu Pendidikan Islam’, dia menjelaskan bahwa filsafat Pendidikan Islam
merupakan sebuah konsep dari kajian filosofis yang berlandaskan pada al-Qur'an
dan al-Hadits (Nata, 2000, 2016). Dalam merumuskan konsep pendidikan Islam
dalam mengurai ontologi, epistemologi dan aksiologi tentu harus bersumber pada
nilai-nilai Islam tanpa campur dari konsep luar. Salah satu konsep yang harus
diintegrasikan dalam pendidikan Islam adalah konsep Tauhid. Adapun ruang
lingkup dalam pembahasan kajian filsafat pendidikan Islam seperti halnya pada
model pendidikan nasional, yaitu mengenai tujuan, kurikulum, pendidik, peserta
didik, metode pembelajaran, materi bahan ajar, evaluasi dan lingkungan pendidikan
(Istiningsih & Dharma, 2021; Tarigan et al., 2023).

Sebagai sesuatu yang memiliki kerangka paradigmatik, aspek tauhid dalam
kehidupan manusia memiliki peran penting dalam membimbing perilaku manusia
sesuai dengan nilai-nilai Islam (Hadi Thsan et al, 2023). Dimana di dalamnya
akhlaknya mencakup aspek interpersonal, intrapersonal dan hubungannya dengan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala (Arifah et al., 2023). Seiring dengan perkembangannya,
paradigma tauhid juga tercermin di dalam ruang lingkup pendidikan. Sebagai
prosesnya, peran tauhid berfungsi sebagai penanaman moral terhadap peserta
didik agar dapat membentuk moralitas yang baik di dalam masyarakat. Maka dari
itu, penelitian ini hadir untuk mengeksplorasi pentingnya basis teologis Islam -
dalam hal ini Tauhid- dalam ruang lingkup filsafat pendidikan Islam.

Adapun penelitian terdahulu yang memiliki relevansi terhadap riset ini yaitu:
pertama, penelitian yang ditulis oleh Waluyo yang menjelaskan bahwa aspek tauhid
merupakan gagasan penting dalam aktivitas kehidupan manusia dan juga berperan
penting dalam mengembangkan filsafat pendidikan Islam. Hasil pada penelitian
tersebut ditemukan bahwa, pendidikan yang diajarkan oleh Sunan Bonang melalui
naskah Het Boek van Bonang terdapat empat nilai pendidikan Islam yaitu tauhid,
ilmu kalam, teosofi dan tasawuf. Lebih lanjut peneliti menjelaskan bahwa titik
ajaran tauhid yang diajarkan oleh Sunan Bonang adalah dengan tunduk serta
menyerahkan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa (Waluyo, 2023).

Selanjutnya riset dari Siti Uswatun Khasanah yang menjelaskan bahwa ilmu
kalam dan tasawuf memiliki keterkaitan dalam perkembangan filsafat Islam
maupun filsafat pendidikan Islam. [Imu kalam sebagai basis ilmu pengetahuan
dengan metodologinya sendiri berusaha untuk mencari kebenaran dari Tuhan.
Selain daripada ilmu kalam, peneliti menerangkan lebih lanjut bahwa keberadaan
ilmu tasawuf juga memiliki keterlibatan dalam perjalanan spiritual ummat manusia
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dalam mengenal Tuhannya. Adapun kesimpulan dari peneliti menjelaskan bahwa
ilmu kalam dan tasawuf memiliki persamaan dalam mencari kebenaran Tuhan
melalui pendekatan filsafat dengan menggunakan aspek rasional dan empiris
(Khasanah, 2024).

Riset berikutnya yang ditulis oleh Febri Hijroh Mukhlis menegaskan bahwa
istilah teologi dalam peradaban merupakan ilmu kalam yang berusaha untuk
mencari kebenaran Tuhan. Hal ini didukung dengan buku ‘Teologi Islam (Ilmu
Kalam)’ karya Ahmad Hanafi yang mengembangkan istilah teologi Islam sebagai
ilmu kalam. Peneliti menukil makna dari definisi teologi Ahmad Hanafi yang
menjelaskan bahwa teologi merupakan ilmu yang membicarakan mengenai
Ketuhanan dan hubungannya dengan manusia (Hanafi, 1989). Lebih lanjut dalam
karyanya Ahmad Hanafi juga banyak bicara mengenai filsafat Islam yang kemudian
digeser menjadi ilmu kalam (Mukhlis, 2015).

Adapun keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada variabel yang akan
dikaji. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada variabel paradigma tauhid
sebagai basis teologis dalam terbentuknya filsafat pendidikan Islam. Jika pada
umumnya filsafat Islam menggunakan ilmu kalam, ilmu tasawuf, teosofi dan ushul
figh sebagai basis epistemologinya, maka peneliti akan mencoba menguraikan
dengan rinci mengenai ilmu tauhid yang juga dijadikan sebagai dasar teologi Islam
dalam membentuk filsafat pendidikan Islam. Argumen tersebut juga diperkuat oleh
Muhammad Abduh yang menjelaskan bahwa ilmu tauhid merupakan ilmu yang
membahas mengenai hakikat, wujud Allah ta’ala yang wajib untuk diimani (Abduh,
1996; Zulkarnain, 2023).

Penelitian ini disusun berdasarkan argumen bahwa paradigma tauhid dalam
kajian filsafat pendidikan Islam sebagai landasan teologis ummat Islam memiliki
urgensi dan posisi yang penting untuk ditelaah secara lanjut serta mendalam.
Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas dalam bukunya ‘The Concept of
Education in Islam’ menjelaskan bahwa tauhid bukan hanya aspek teologis, tetapi
juga berkaitan erat dengan pengetahuan dan pemahaman. Ilmu harus diarahkan
untuk mendalami kebesaran Allah dan untuk memahami ciptaan-Nya (S. M. N. Al
Attas, 1980). Lebih lanjut, beliau menegaskan bahwa aspek tauhid harus menjadi
landasan serta dasar bagi nilai-nilai moral dan etika. Pengakuan akan satu Tuhan
seharusnya memengaruhi perilaku individu dan masyarakat, menciptakan
masyarakat yang berakhlak dan beradab (M. Al Attas, 1979; Maulida, 2013). Dalam
konteks kajian filsafat pendidikan Islam, aspek tauhid masuk ke dalam ranah
teologis yang menjadi dasar untuk membentuk dan merumuskan tujuan pendidikan
[slam.
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Berdasarkan latar belakang pada masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti membatasi masalah dengan judul ‘Paradigma Tauhid Sebagai Filosofi Utama
Dalam Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Tinjauan Teologis-Normatif'. Berdasarkan
pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis nilai tauhid
sebagai basis teologi kajian filsafat pendidikan Islam. Adapun tujuan daripada
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara kompleks dan menyeluruh mengenai
analisis dan urgensi tauhid dalam basis kajian teologis filsafat pendidikan Islam.
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk memberikan dampak dan kontribusi
positif terhadap konsep pendidikan Islam, agar sesuai dengan landasan dan tujuan
ajaran agama Islam.

B. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian studi
kepustakaan (library research) (Alkhairi & Arif, 2024; Fadli, 2021b). Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan sebuah narasi dari sebuah sumber yang
telah melalui proses penghimpunan berbagai data dan informasi dengan
menggunakan bantuan dari berbagai perangkat yang diperoleh dari media online,
seperti media sosial, internet dan buku-buku PDF resmi -baik online maupun
hardfile-. Disamping itu, peneliti juga menghimpun jurnal-jurnal yang bereputasi
nasional -terindeks ISSN dan terakreditasi SINTA- maupun internasional -seperti
SCOPUS, EBSCO, COPERNICUS-, dokumen-dokumen pendukung lainnya yang dapat
diakses melalui laman mendeley.com, scimago, google scholar dan situs web jurnal
sinta dan scopus (Ridwan et al., 2021; Solehudin et al., 2022).

Adapun jangka waktu tahun terbit jurnal yang dijadikan peneliti dalam riset
penelitian terdahulu adalah artikel jurnal yang terbit 5 tahun ke belakang, yaitu
pada tahun 2019-2024. Dalam konteks penelitian studi pustaka, terdapat empat
karakteristik primer yang harus diperhatikan oleh peneliti, 1.) interaksi peneliti
yang langsung kepada teks, 2.) bahan atau instrumen penelitian yang akan atau siap
digunakan, 3.) sumber data, baik primer maupun sekunder, 4.) analisis data yang
diperoleh dari sumber (Zed, 2008).

Adapun instrumen yang digunakan peneliti untuk menghimpun data dalam
penelitian ini menggunakan alat dan media elektronik berupa laptop yang
digunakan untuk mencari sumber data literatur primer dan sekunder. Adapun
teknik dan analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi
(content analysis) (Moleong, 2017). Kemudian setelah itu, dilakukannya sebuah
reduksi data dari sumber-sumber informasi yang telah didapat, dan disusun
kembali menjadi suatu narasi deskriptif baru yang kemudian dijadikan sebagai
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landasan dalam penelitian. Dan pada bagian terakhir adalah memberikan sebuah
kesimpulan pada penelitian yang peneliti buat untuk memastikan keabsahan data
yang telah dihimpun dan disusun sesuai denga nisi penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Seyyed Hossen Nasr dalam bukunya ‘7Tslam: Religion, History and Civilization’
menjelaskan secara ringkas bahwa islam itu merupakan sebuah ajaran agama dan
juga peradaban (Nasr & Smith, 2005). Karena di dalamnya juga agama islam
mengajarkan bagaimana seorang muslim itu beribadah, bekerja, berpolitik, dan
bermasyarakat. Islam juga hair sebagai agama yang menyempurnakan agama-
agama terdahulu melalui kitab sucinya al-Quran dan Sunnah Rasulullah Shalallahu
Alaihi Wa Sallam. Dalam peradabannya, Islam memberikan dampak dalam
kemajuan masyarakat sosial, berkembangnya ilmu pengetahuan dan saling
menghargai satu dengan yang lain. Juga telah jelas dikatakan dalam sejarah
peradaban ummat manusia, bahwa Islam hadir bukan hanya sebatas pedoman
mengenai ritual ibadah saja, namun Islam hadir di muka bumi juga sebagai
peradaban yang memberikan arah dan tujuan transformatif serta progresif kepada
ummat manusia (Zarkasyi, 2015).

Jika ditelusuri melalui literatur-literatur sejarah, maka akan ditemui bahwa
ummat mausia yang pertama kali bersinggungan dengan filsafat adalah masyarakat
Yunani kuno. Sejarah kehidupan manusia pada zaman Yunani kuno tidak dapat
dipisahkan dengan filsafat, karena dalam perkembangannya filsafat memiliki
keterkaitan dengan perkembangan manusia yang mampu mengembangkan ilmu
pengetahuan (Fadli, 2021; Sidik & Sulistyana, 2021; Teng, 2017). Masyarakat pada
zaman itu memandang filsafat telah menjadi sebuah pandangan hidup yang melekat
guna mewujudkan apa yang terkandung dalam filsafat, yaitu kebijaksanaan. Peran
filsafat yang saat itu menjadi mater scientarum (induk segala pengetahuan) telah
banyak mengalami perkembangan dan perubahan dalam implementasinya
(Tumanggor & Suharyanto, 2017). Dalam perkembangannya, diskursus mengenai
filsafat tidak hanya di dalam aspek hukum dan sosial saja, namun saat ini filsafat
juga masuk ke dalam aspek pendidikan, termasuk salah satunya pendidikan Islam.

Agar pendidikan memiliki makna dan tujuannya yang jelas, maka disusunlah
sebuah kerangka atau rumusan yang dihasilkan dari sebuah diskusi. Hal ini
dilakukan, karena bidang pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam
mendidik peserta didik sebagai kemajuan suatu bangsa sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Di samping itu, sebuah konsep yang disusun dalam suatu
tujuan sangat ditentukan pada paradigma yang dijalankan, pandangan hidup atau
worldview, serta filsafat hidup yang dianut oleh setiap individu manusia, institusi
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lembaga pemangku kebijakan dalam aspek pendidikan, dan bahkan lembaga
negara dimana lembaga pendidikan itu berada. Bertitik tolak dari wuraian
tersebut, maka makalah ini disusun dengan maksud hendak mengangkat isu
tersebut dengan membatasi pembahasannya pada tujuan pendidikan Islam ditinjau
dari sudut filosofis.

1. Definisi Tauhid: Analisis dalam Kajian Teologi

Sebenarnya istilah umum dari tauhid hanya terbatas pada aspek ideologis,
keyakinan, aqidah, atau seperangkat dogma-dogma teologis dalam kaitannya
dengan orientasi ukhrawi (Al-Faruqi, 1982). Maknanya tauhid digunakan untuk
merumuskan dan membedakan suatu hakikat mengenai keyakinan -aqidah- agama
Islam dengan agama lainnya. Secara universal, tauhid merupakan landasan dasar
bagi seorang muslim yang penting, apabila seorang muslim itu benar dan yakin
tentang konsep tauhidnya maka dia akan mendapatkan petunjuk keselamatan dunia
dan akhirat (Muji, 2023). Artinya, seseorang itu dilihat dari cara dia
mengimplementasikan nilai-nilai yang telah dia dapatkan, jika dia mampu
mereprensentasikan nilai tersebut maka pemahamannya mengenai tauhid telah
benar, dalam hal ini seorang muslim harus mampu menunjukkan karakter, etika,
perilaku sesuai dengan kaidah-kaidah Islam berdasarkan nilai-nilai teologis yaitu
tauhid.

Jika ditinjau dari segi etimologi, tauhid dimaknai sebagai bentuk kata kerja
lampau yaitu wahhada, yuwahhidu, wahdah yang memiliki makna mengeesakan,
makna yang lain menjelaskan bahwa konsep tauhid merupakan bagian penting dari
iman kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala (Hadi Thsan et al.,, 2023; Hisniati et al,,
2024). Secara terminologi, tauhid merupakan suatu keyakinan dalam basis nilai
teologis yang meyakni bahwa Allah Maha Esa, tidak ada sekutu baginya (Dja’far,
2014). Hal ini juga ditegaskan oleh Ibnu Taimiyah dalam kitabnya ‘majmu al-fatawa’,
di dalamnya dijelaskan bahwa Tauhid dalam konteks kitab karya Ibn Taimiyyah
merujuk pada konsep monoteisme yang mengedepankan keesaan Allah Subhanahu
Wa Ta’ala. Dalam ajaran Islam, tauhid menjadi dasar utama yang menekankan
bahwa hanya Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang berhak disembah dan tidak ada
sekutu bagi-Nya (Taimiyyah, 1980; Zakariya, 2019).

Esensi tauhid dalam pembahasan kajian teologi memiliki eksistensi penting
dalam agama Islam, dimana peran tauhid memiliki posisi penting dalam aktivitas
kehidupan manusia, khsususnya kaum muslimin, selain untuk membentuk pribadi
yang baik, peran tauhid berfungsi sebagai penguat akidah kaum muslimin agar kuat
dalam menghadapi berbagai problematika di dalam kehidupan ini (Baehaqi et al.,
2023; Risky, 2021). Konsep tauhid dalam Islam ditempatkan sebagai suatu landasan
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bagi cara berpikir kaum muslimin untuk membentuk dan mensyiarkan agama Islam
yang memiliki spektrum pandangan yang lebih luas dari hanya sekedar orientasi
ukhrawi saja, maka dari itu makna tauhid ini diluaskan sebagai landasan untuk
kehidupan duniawi juga (Nugrohoa et al, 2022). Karena tauhid bukan hanya
sekedar pandangan hidup kehidupan ukhrawi saja, maka beberapa definisi tentang
tauhid yang juga menggambarkan luas dan sempit spektrumnya dapat
dikemukanan di sini. Allahu Subhanahu Wa Ta’ala berfirman,
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Artinya: “Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan para rahib (Nasrani)
sebagai tuhan-tuhan selain Allah serta (Nasrani mempertuhankan) Al-
Masih putra Maryam. Padahal, mereka tidak diperintah, kecuali untuk
menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Mahasuci
Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (Q.S Taubah ayat 31).

Dijelaskan di dalam tafsir al-Wajiz bahwa para penduduk Yahudi menjadikan
uskup-uskup mereka sebagai Tuhan selain Allah, begitu juga orang Nasrani
menganggap pendeta mereka. Dimana Mereka menaati para uskup dan pendeta itu
tentang segala yang mereka (pendeta dan uskup) halalkan dan haramkan. Dan
orang-orang Nasrani mnenjadikan Isa sebagai anak Allah, Tuhan dan sesembahan,
sedangkan Taurat dan Injil tidak memerintahkannya kecuali Tuhan yang Esa (Allah)
bukan selain-Nya. Maha suci Allah dari apa yang mereka sekutukan berupa sekutu-
sekutu yang ditaati dan disembah.

Menurut Seyyed Hossein Nasr misalnya, menjelaskan bahwa implementasi
dari tauhid juga harus menciptakan harmoni dalam masyarakat, lebih lanjut ia
menjelaskan bahwa pemahaman yang mendalam tentang tauhid membantu
individu untuk memahami kondisi mereka di dalam kehidupan bermasyarakat
(Nasr, 2006; Rafly et al., 2022). Hampir serupa dengan Nurcholish Madjid yang juga
menjelaskan bahwa seorang muslim yang memahami konsep tauhid harus memiliki
integritas untuk membentuk moralitas yang baik dalam membangun masyarakat
(Madjid, 1987). Jika ditelusuri melalui literatur lain, ada definisi dari Muhammad
Igbal yang -mungkin- bisa melengkapi dari kedua definisi di atas, Muhamamd Igbal
mengartikan ajaran tauhid sebagai pemercik kreativitas dan inovasi dalam
membangun masyarakat, lebih lanjut ia menegaskan bahwa pemahaman tauhid
yang benar akan menginspirasi individu untuk dapat berkontribusi positif dalam
pergumulannya di masyarakat, dengan membangun hubungan yang lebih baik
(Igbal, 2012). Oleh sebab itu dalam perkembangannya, para cendekiawan muslim
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kontemporer memberikan makna, bahwa implementasi konsep tauhid sebagai
landasan teologis agama Islam berperan tidak hanya dalam ruang lingkup ibadah
saja, namun juga diintegrasikan dalam ruang lingkup syariah, muamalah dan lain-
lain.

Ada tiga poin penting dari definisi di atas, yaitu bahwa tauhid merupakan
pondasi dasar bagi kepribadian kaum muslimin, asas bagi pemahaman akan
orientasi dan asas bagi aktivitas kehidupan ilmiah. Dalam konteks pendidikan,
makna dan implementasi tauhid dapat direlasikan dengan dengan konsep teologi
(theology) Thomas Aquinas yang menganggap teologi sebagai pandangan dalam
membentuk etika dan moral (Aquinas, 2014). Sebab, paradigma dalam konteks
pendidikan juga seringkali menyediakan sebuah gagasan, ide, metodologi atau
ringkasnya sebuah pedoman dan kerangka konseptual yang diperlukan untuk
diskursus pendidikan (Arif, 2016). Namun, dari definisi di atas setidaknya telah
didapati sebuah pemahaman bahwa tauhid merupakan sebuah bagian integral yang
termasuk dalam ilmu teologi untuk membedakan antara suatu agama dengan yang
lain. Bahkan dari dua definisi terakhir menunjukkan bahwa tauhid sebagai basis
pokok dalam pondasi kaum muslimin dapat membentuk nilai moral yang baik
dalam kehidupan di dalam masyarakat, sebab ia merupakan faktor penting dalam
setiap aktivitas manusia -khususnya kaum muslimin-.

Selain itu, ketiga definisi di atas berlaku bagi peradaban atau agama islam
secara umum saja. Namun dalam analisis tinjauan definisi untuk kajian ‘teologi’
mempunyai nilai tersendiri karena sumber dan spektrumnya yang luas dan dapat
menjangkau bagi semua agama. Penggunaan kata teologi menunjukkan bahwa
istilah ini pada dasarnya adalah netral dan dapat memiliki makna yang lain seperti
teologi biblis, teologi historis, teologi sistematis (atau dogmatis), teologi praktis.
Kemudian, pada awalnya dulu, penggunaan istilah teologi ini digunakan sebagai
penguat keilmuan bagi kaum kristiani yang pada saat itu gereja-gereja di barat telah
tergerus dan terkikis oleh kebudayaan yang semakin sekuler dan menyimpang dari
ajaran murni agama kristen (Huntington, 1993). Namun dalam perkembangannya,
ketika kata sifat Islam masuk ke dalam ilmu teologi di depan kata thelogy, maka ada
sebuah makna perkembangan dalam tinjauan etimologi dan terminologinya.

Definisi teologi Islam dapat kita peroleh dari beberapa ulama dan tokoh
kontemporer. Sebab dalam ruang lingkup kajian agama Islam, belum diketahui
dengan pasti makna teologi secara umum, meski tidak berarti, Islam tidak memiliki
teologi. Para ulama terdahulu juga ada yang menggunakan terminologi khusus
untuk pengertian teologi ini yang hampir sama dengan yang lain. Menurut Al-
Ghazali dalam karyanya "Tahafut al-Falasifah" dia menjelaskan mengenai sifat-sifat
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, akidah, serta integrasi antara pemikiran rasional dan
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empirisitas. Al-Ghazali juga mengemukakan bahwa pemahaman basis teologis itu
harus berlandaskan pada wahyu dan pengalaman mistika yang dialami oleh kaum
muslimin. Sebab teologi merupakan aspek dalam landasan beragama -Islam- yang
mendorong manusia untuk mempelajari mengenai tentang tauhid, akidah dan
syariah (Al-Ghazali, 2015).

Hampir sama dengan Al-Ghazali, Muhammad Al-Farabi memberikan makan
tersendiri mengenai teologi yang diintegrasikan dengan konsep filsafat, menurut Al-
Farabi, filsafat dan wahyu sama-sama memiliki orientasi yang jelas, yaitu mencari
sebuah kebenaran. Dalam konteks lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa
diturunkannya para Nabi sebagai utusan Allah, memiliki pemahaman yang lebih
mengenai makna hakikat dan realitas sehingga diberikan amanah untuk memandu
ummat manusia menuju kepada kebajikan. Secara umum, Al Farabi menegaskan
bahwa teologi sama sekali tidak memiliki kontradiksi dengan rasionalitas, keduanya
memiliki koherensi untuk saling melengkapi dalam mencari sebuah kebenaran (Al-
Farabi, 1993). Masih dalam ruang lingkup teologi dan filsafat, Ibn Sina dalam
risalahnya ‘Kitab al-Shifa’ menjelaskan bahwa filsafat dan teologi saling melengkapi,
dan keduanya penting dalam pencarian kebenaran serta pemahaman tentang
eksistensi dan realitas (Sina, 2012).

Hampir sejalan dengan definisi-definisi di atas, Muhammad Abduh yang juga
merupakan seorang ulama kontemporer abad ke-20 yang juga telah memberikan
kontribusi penting terhadap pemikiran teologisnya yang kemudian ditekankan
kepada pembinaan etika dan moralitas. Abduh memandang bahwa nilai-nilai
teologs yang terkandung di dalam agama Islam penting untuk membentuk etika dan
moralitas. Lebih lanjut Abduh percaya bahwa Islam turun ke muka bumi selain
sebagai agama adalah juga sebagai nilai untuk membentuk masyarakat yang lebih
baik (Abduh, 1996; Wahid, 2020; M. N. Wahyudi & Zaenab, 2023).

Dari beberapa definisi mengenai teologi -Islam- menurut para ulama di atas,
dapat disimpulkan bahwa meski istilah yang dipakai berbeda-beda pada umumnya
para ulama tersebut sepakat bahwa teologi dalam pandangan Islam mempunyai
kesamaan dalam hal makna dan definisi. Selain itu gagasan-gagasan di atas telah
cukup baik menggambarkan makna daripada tauhid sebagai suatu kajian dalam
ilmu teologi. Namun, jika kita telaah dan analisis secara keseluruhan pemikiran di
balik makna atau definisi para tokoh tersebut, akan kita dapati beberapa penjelasan
yang setidaknya hampir sama. Al Ghazali menekankan basis kajian teologis itu
kepada wahyu dan pengalaman mistika. Al Farabi dan Ibn Sina memahami bahwa
teologi sebagai kajian dalam ilmu filsafat untuk mencari kebenaran. Keduanya saling
melengkapi satu sama lain dan tidak memiliki kontradiksi satu dengan yang lain.
Namun, Al Farabi dalam definisinya cenderung ke arah filosofis mengarahkan
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teologi sebagai landasan dalam mencari sebuah kebenaran. Sedangkan Muhammad
Abduh menjelaskan dalam makna yang lebih implementatif, bahwa keberadaan
teologis sebagai basis kajian agama Islam harus bisa membentuk moralitas dan etika
di dalam setiap individu masyarakat.

2. Paradigma Tauhid sebagai Kajian Teologi Filsafat Islam

Filsafat Islam dalam tinjauan etimologi diartikan dari bahasa Yunani
"philosophia," yang terdiri dari dua kata: "philos" yang berarti cinta, dan "sophia"
yang berarti kebijaksanaan. Jika dilihat secara harfiah, filsafat dapat diartikan
sebagai "cinta kebijaksanaan.” Dalam konteks inij, filsafat merupakan upaya manusia
untuk mencari pengetahuan, memahami realitas, dan mencari kebenaran.
Kemudian Islam berasal dari bahasa Arab "salam," yang berarti damai. Secara
etimologis, Islam juga dapat diartikan sebagai penyerahan diri manusia kepada
Tuhan. Hal inilah yang menjadi inti dalam ajaran Islam, yaitu penyerahan diri
kepada kehendak Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Dalam konteks ini, Islam bukan hanya
sekadar agama, tetapi juga sebuah pandangan hidup yang menekankan hubungan
harmonis antara manusia, Tuhan, dan alam.

Al-Quran sebagai basis objek kajian dalam filsafat Islam, memang tidak di
temukan secara eksplisit mengenai kata ‘filsafat’, karena Al Quran diturunkan dalam
bahasa arab, sedang filsafat berasal dari Yunani. Namun, di dalam al-Quran tersebut
banyak menyebut kata hikmah, yang beraakar sama dengan sifat Allah al Hakim
(Maha Bijaksana). Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman,
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Artinya: “Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia
kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah
dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran (darinya), kecuali ululalbab.” (Q.S Al-Baqgarah ayat 269).

Kemudian Allah Subhanahu Wa Ta’ala juga berfirman,
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Artinya: “Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu
(Nabi Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat,84)
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itulah pokok-pokok isi Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyabihat.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya ada kecenderungan pada
kesesatan, mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat untuk
menimbulkan fitnah (kekacauan dan keraguan) dan untuk mencari-cari
takwilnya. Padahal, tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah.
Orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya
(Al-Qur'an), semuanya dari Tuhan kami” Tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran, kecuali ululalbab.” (Q.S Ali Imran ayat 7).

Jika kedua kata itu digabungkan dalam tinjauan etimologi, maka bisa dimaknai
sebagai suatu kesatuan yang mencerminkan cinta akan kebijaksanaan, dimana di
dalamnya terintegrasi sesuatu yang bersifat metafisik dengan penyerahan diri
kepada Tuhan. Dengan mengadopsi dan menginfiltrasi nilai-nilai dari filsafat
Yunani, para pemikir Muslim membentuk sendiri sebuah konsep intelektual yang
kaya dan beragam, tidak hanya mencakup aspek teologis semata, namun di
dalamnya juga ada etika, politik, dan pendidikan (Rahmatullah & Kamal, 2023).
Dalam konteks ini, filsafat Islam menjadi wadah bagi pencarian kebenaran dan
pemahaman yang lebih dalam tentang eksistensi manusia dan hubungannya dengan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Filsafat Islam pada dasarnya adalah sebuah ilmu filsafat yang berlandaskan
pada aspek-aspek ajaran agama Islam, dimana di dalamnya terkandung aspek
tauhid, syariah, muamalah dan implementasi. Filsafat Islam berkembang seiring
dengan berkembangnya peradaban Islam yang ketika itu telah bersinggungan
dengan peradaban-peradaban lainnya, seperti Persia dan Imperium Romawi. Selain
itu, para pemikir-pemikir muslim juga banyak yang mengambil ilmu filsafat yang
diajarkan oleh Aristoteles, Plato dan Marcus Aurelius. Namun, dalam
perkembangannya juga, para pemikir muslim seperti Al-Ghazali dan Ibn Khaldun
menekankan kepada kaum muslimin untuk menggunakan nalar kritis -mereka- agar
terciptanya sebuah intellectual macurity dalam implementasinya. Maknanya,
seorang muslim itu harus memiliki ketegasan dalam berfikir yang kuat teguh
memegang prinsip -dalam hal ini akidah Islam- disamping juga harus memiliki
sebuah keterbukaan (open mindeness), namun di saat yang sama kaum muslimin
juga harus melihat bahwa semua ilmu yang diadaptasi oleh para pemikir-pemikir
Yunani bisa diadopsi dan dipakai oleh kaum muslimin.

Melihat dari beberapa uraian yang telah dijabarkan di atas, maka setidaknya
perlu bagi kaum muslimin memiliki sebuah landasan dalam membuat sebuah
konsep maupun gagasan agar tidak jatuh dan tersesat ke dalam nuansa kesalahan
berpikir (logical fallacy). Diperlukannya sebuah landasan dalam membangun
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sebuah kerangka ilmu pengetahuan ini bertujuan agar konsep dan gagasan yang
dibangun tidak mudah jatuh dalam perkembangannya. Dan bagi kaum muslimin,
landasan yang rasional dan ilmiah adalah melalui ilmu tauhid yang dilandasi dengan
ketakwaan akan keesaan Tuhan Yang Maha Esa.

Sebagai sebuah kerangka paradigma, definisi tauhid di sini harus dimaknai
sebagai suatu model yang holistik, maknanya menjadi terpadu antara yang
bercorak teosentris dengan antroposentris, yaitu tauhid yang dalam fokusnya
hanya mengesakan Allah Subhanahu Wa Ta’ala tanpa campur tangan siapapun,
namun dalam prakteknya harus berimplikasi ke dalam pola pikir, tindakan, dan
sikap seseorang yang melandasinya (Amril et al., 2023). Dengan demikian, konsep
paradigma yang dimaksud disini adalah tauhid yang bersifat berkemajuan dan
aktual, yaitu tauhid yang mewarnai aktifitas kehidupan ummat manusia dan terlihat
dalam sebuah realita. Bukan tauhid yang hanya bersifat hanya mencari keuntungan
saja (taken for granted), yakni dengan beriman, bahwa seseorang sudah akan
dijamin kehidupannya akan bahagia dunia dan akhirat, melainkan tauhid yang
disertai dengan amal saleh yang dirasakan manfaatnya oleh individu sendiri
ataupun masyarakat.

Hadirnya Islam sebagai sebuah agama bagi ummat manusia memberikan
sebuah konsep dan pandangan baru untuk membebaskan ummat manusia dari
peradaban yang gelap menuju zaman pencerahan (Prawira Negara & Muhlas, 2022).
Paradigma tauhid juga telah masuk sebagai dasar dalam pemikiran filsafat Islam
untuk memberikan sebuah antithesis terhadap perkembangan filsafat barat yang
memiliki kontradiksi terhadap ajaran agama Islam. Maka dari itu, penting untuk
menjadikan tauhid sebagai basis dalam kajian teologi untuk mengembangkan
filsafat Islam. Jika ditelaah dalam kajian teologi, tauhid dapat diartikan sebagai
landasan dalam konsep filsafat Islam, karena dengan tauhid itulah manusia bisa
mengenal Tuhannya, melalui ritual ibadah dan bisa melalui aktivitas-aktivitas yang
mendorong manusia itu kepada amal shalih.

Seiring dengan perkembangannya, konteks tauhid dalam paradigma filsafat
[slam telah menjadi titik awal lahirnya banyak pemikir-pemikir muslim seperti Al-
Kindi, Al-Ghazali, Al-Farabi dan Ibn Sina. Karena dalam pandangan mereka
menjadikan tauhid sebagai konsep ketuhanan (teologi) merupakan salah satu aspek
yang -bisa dikatakan- masuk dalam rasionalitas dan empiritas, karena Tuhan
merupakan sumber segala ilmu pengetahuan dan tidak tergantung pada siapapun.
Dari pemahaman inilah mereka mengembangkan gagasan-gagasan yang erat
kaitannya dengan konsep ketuhanan (ilahiyah). Oleh sebab itu, jika ditelaah secara
komprehensif, fungsi dan tujuan daripada konsep tauhid dalam konteks filsafat
[slam ini adalah sebagai pengikat untuk menyatukan kaum muslimin. Menyatukan
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dalam menciptakan rasa kasih sayang, empati, simpati dan saling menghormati satu
sama lain guna memberikan rasa aman dalam bermasyarakat.

3. Dimensi Tauhid dalam Pendidikan Islam

Sebagai sebuah landasan yang secara definitif begitu jelas, baik dimaknai
secara ontologis dan epistemologis, aspek tauhid dalam diskursus teologi -Islam-
memiliki makna tersendiri yang telah dikemukakan oleh para tokoh maupun ulama
di atas. Walaupun di dalam al-Quran tidak ada satu kalimat yang secara implisit
menyebut tauhid, namun secara eksplisit istilah yang ada hanyalah kata ahad dan
wahid (Mastuki & Hasanah, 2011). Tauhid sebagai keyakinan akan Allah ta’ala tidak
cukup hanya dengan diyakini dengan hati saja, namun perlu adanya ucapan lisan
dan dilakukan dengan perbuatan (amal shalih) sebagai implementasi dari makna
ketauhidan itu sendiri. Esensi tauhid sebagaimana dikatakan oleh Al-Attas
merupakan prinsip yang memadukan berbagai aspek pengetahuan, baik dalam
sosial, politik, hukum maupun pendidikan. Lebih lanjut ia menegaskan bahwa esensi
tauhid merupakan bagian yang harus terintegrasi di dalam setiap aktivitas kaum
muslim, karena tauhid merupakan pondasi dalam worldview Islam (M. Al Attas,
1979; Qosim Nurshela Dzulhadi, 2015).

Dengan demikian, setiap muslim harus bisa menjalani aktivitas sehari-harinya
berlandaskan kepada nilai-nilai ketauhidan, karena pada dasarnya agama Islam
mengajarkan bahwa Allah -sebagai Tuhan yang maha esa- merupakan sumber dari
segala sesuatu. Dan secara aplikatif sumber ilmu dalam epistemologi Islam
berupa wahyu tuhan, hati/intuisi, akal, dan indra yang berfungsi sebagai petunjuk
kehidupan ummat Islam (Husaini et al., 2019). Lebih jauh lagi dalam praksisnya,
paradigma tauhid sebagai landasan teologis kaum muslimin tidak boleh
memisahkan (dikotomisasi) antara yang namanya ilmu umum dan ilmu agama,
karena keduanya memiliki relevansi penting yang harus juga berdampak pada
aktivitas manusia, khususnya pada bidang pendidikan. Adapun dijelaskan di dalam
al-Quran, Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman,

P 2
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Artinya: “21.) Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. 22. (Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai)
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hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-
buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.” (Q.S Al Bagarah ayat 21-22).

Jika ditelaah secara definitif, esensi tauhid dalam kajian pendidikan Islam
adalah sebagai upaya untuk membentuk aqidah al-Islamiyah (akidah). Dalam
konteks pendidikan Islam, ilmu agama dan ilmu umum memiliki relasi yang terpadu
dan harus dimiliki oleh setiap muslim (Salman & Sahed, 2017). Maknanya,
paradigma tauhid di dalam implementasi pendidikan Islam merupakan hal yang
mendasari seluruh aktivitas pendidikan, baik dalam masalah fundamental maupun
realita. Oleh karena itulah dibutuhkannya sebuah pemahaman yang kuat dan
komprehensif untuk memecahkan sebuah masalah. Maka dari itu, di masa abad
kontemporer saat ini, institusi-institusi pendidikan Islam harus bisa melakukan
revitalisasi ilmu pengetahuan yang kembali kepada nilai-nilai tauhid untuk
mempertajam basis keilmuan umum untuk menghadapi persaingan yang telah
hampir dikuasai oleh teknologi. Untuk itu, basis iman dan taqwa perlu dibentuk
dengan baik agar seimbang dan proporsional sebagai penguat akidah kaum
muslimin.

Paradigma tauhid dalam pendidikan menjadi sebuah komponen utama dalam
menjanlakan sebuah sistem yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Oleh sebab
itu, dasar pendidikan Islam yang harus diajarkan kepada seluruh peserta didik
adalah tentang tauhid. Hal ini senyampang yang disampaikan oleh Muhammad
Natsir yang menjelaskan bahwa tauhid merupakan dasar pendidikan Islam. la
berpendapat bahwa tauhid harus ditanamkan kepada anak didik oleh guru, untuk
menyelamatkan mereka dari upaya pembalikan akidah oleh misi dan zending
(Rajab, 2016). Karena pada hakikatnya, tauhid inilah yang akan menjadi sebuah
kausalitas pada seluruh kegiatan manusia baik itu di dalam ruang lingkup
pendidikan maupun di dalam masyarakat. Maka dari itu, jika kita -sebagai seseorang
yang memiliki otoritas- menjaga esensi dari sebuah pendidikan Islam -yaitu tauhid-
, maka pendidikan Islam itu akan lebih bermakna tanpa kehilangan dari segi harfiah
dan implementasi.

Dengan demikian, relasi antara ilmu tauhid dengan pendidikan -Islam-
memiliki keteritakan untuk saling melengkapi satu sama lain. Aspek tauhid dinilai
sebagai landasan seseorang dalam berfikir dan berbuat sesuai dengan ajaran al-
Quran dan sunnah pada setiap aktivitasnya agar peserta didik tidak terjerumus ke
dalam nilai-nilai amoral dan keburukan (Arifah et al., 2023). Di sisi yang lain, konsep
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pendidikan Islam merupakan sebuah sistem yang bersumber kepada nilai-nilai
ketuhanan (tauhid) yang bersifat teosentris dan antroposentris, maknanya
pendidikan Islam juga harus berkembang ke arah yang lebih modern tanpa harus
menghilangkan esensi tauhid -tersebut- (Haq, 2020; Maarif, 2023; Rakhman, 2013).
Hal inilah yang sering menjadi titik seteru dan harus menjadi perhatian bagi para
pemangku kebijakan, dimana ketika arus modernisasi dan globalisasi masuk ke
dalam pendidikan maka terkikis nilai-nilai tauhid tersebut. Maka untuk itu, para
pendidik dan seseoran yang memiliki otoritas harus bisa lebih hati-hati dalam
implementasinya.

Konsep tauhid dalam pendidikan Islam juga diharapkan mampu mencetak
generasi yang beradab, bertawakal, memiliki sikap tanggung jawab, berintegritas
tinggi dan mampu bersabar terhadap permasalahan yang sering dihadapi. Lebih
lanjut, konsep pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai tauhid harus menghasilkan
peserta didik yang bisa berkontribusi positif pada masyarakat sehingga mampu
membantu -mereka- untuk menemukan sebuah solusi sebagai pemecah masalah
yang ada. Peserta didik juga diharapkan mampu untuk mengimplementasikan
konsep echo-theology, dimana peserta didik memiliki kepekaan dengan alam
lingkungan sekitar sehingga tidak ada yang membuat kerusakan, tetapi menjaga
memelihara dan memberdayakan serta mengoptimalkan potensi alam sesuai
kebutuhan manusia.

D. Simpulan

Diskursus mengenai tauhid sebagai sebuah landasan keimanan telah
memberikan dampak bagi banyak orang, namun kajian tentang tauhid dalam filsafat
pendidikan Islam ternyata masih memerlukan pemahaman dalam aplikasinya agar
lebih komprehensif dan jelas. Jika melihat dari uraian panjang yang telah dijelaskan
oleh peneliti mengenai konsep tauhid sebagai basis kajian teologi dalam filsafat
pendidikan Islam, maka dapat disimpulkan bahwa sebenarnya aspek tauhid dalam
kehidupan ummat manusia -khususnya pada kaum muslimin- memiliki esensi
(essentia) tidak hanya dalam hal ibadah dan akidah saja, namun juga telah menyebar
ke arah muamalah antar manusia dalam implementasinya. Esensi daripada tauhid
sebagai basis kajian filsafat pendidikan Islam harus berlandaskan pada al-Quran dan
sunnah sebagai basis petunjuk dan pedomannya. Hal ini bertujuan agar kehidupan
kaum muslimin dalam aspek manapun dapat terarah dan masih dalam tahap yang
wajar tidak melanggar syariat.

Kemudian, aspek tauhid dalam filsafat pendidikan Islam memiliki relasi
dengan basis kajian teologi, dapat dikatakan bahwa tauhid itu merupakan ilmu
teologi dalam diskursus Islamic Studies yang kemudian dikembangkan oleh para
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ulama dan pemikir-pemikir muslim lainnya. Disamping menjadi landasan dalam
pendidikan Islam, tauhid dalam praksisnya harus bisa menjadi landasan bagi kaum
muslimin untuk membentuk moralitas di dalam ruang lingkup masyarakat yang
luas. Hal ini dikarenakan setiap ummat manusia -khsusunya kaum muslimin- hidup
berdampingan dengan masyarakat yang memiliki notaben -masyarakat-
multikultural. Oleh sebab itu, kaum muslimin harus bisa memberikan dampak
kontribusi yang positif melalui penanaman-penanaman nilai tauhid sebagai pondasi
dalam beragama -Islam-. Secara epistemologis, tauhid sebagai basis kajian teologi
juga menjadi landasan aktivitas bagi setiap kaum muslimin dan secara sistemik akan
terbangun menjadi sebuah konsep manifestasi Islam, serta menjadi teladan dalam
praktek kehidupan sosial dan masyarakat khususnya dalam aspek pendidikan.
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